
“Pengaruh Country Of Origin Dan Lifestyle Terhadap Purchase Intention Produk Iphone X Dengan Luxury 

Brand Perception Sebagai Variabel Mediasi Serta Peran Gender Sebagai Variabel Moderasi”  

(Studi Pada Pegawai Bank Di Kabupaten Kebumen) 

 

1 

Anggun Dwi Ratnaningsih  

(Manajemen, STIE Putra Bangsa Kebumen) anggunratna333@gmail.com 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh country of origin dan lifestyle terhadap 

purchase intention produk iphone x dengan luxury brand perception sebagai variabel mediasi serta peran 

gender sebagai variabel moderasi pada pegawai bank di kabupaten kebumen. Pengumpulan data 

dilakukan dengan kuesioner menggunakan skala Likert 4 pilihan. Populasi dari penelitian ini yaitu 

pegawai Bank BUMN (BNI, BRI, dan MANDIRI) di Kabupaten Kebumen dengan karakteristik 

responden berusia minimal 18 tahun yang belum memiliki produk iPhone X dan mengetahui informasi 

tentang spesifikasi dan keunggulan produk iPhone X serta pegawai Bank yang berniat dalam 

menggunakan smartphone mewah.Teknik pengumpulan sampel dengan teknik nonprobability sampling 

dan diterapkan teknik purposive sampling. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 100 responden 

pada masyarakat pendatang di Kabupaten Kebumen. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis 

deskriptif dan statistik meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis, analisis 

korelasi, dan analisis jalur dengan bantuan program SPSS for windows versi 21.0.  

Hasil penelitian ini pada substruktural 1 menunjukkan bahwa country of origin dan lifestyle secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap luxury brand perception. Hasil penelitian pada persamaan 

substruktural 2 menunjukkan bahwa country of origin, lifestyle, dan luxury brand perception secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchase intention, Besarnya pengaruh country of 

origin dan lifestyle terhadap luxury brand perception pada substruktural 1 sebesar 51,6% dan besarnya 

pengaruh country of origin, lifestyle dan luxury brand perception  terhadap purchase intentions pada 

substruktural 2 sebesar 60,5%. Pengaruh luxury brand perception terhadap purchase intention pada 

responden lai-laki lebih kuat dibandingkan pada responden perempuan.  

Kata kunci: country of origin, lifestyle, luxury brand perception, purchase intention, analisis uji jalur & 

uji moderasi. 

Abstract 

This study aims to examine and analyze the influence of country of origin and lifestyle on the purchase 

intention of iphone x products with luxury brand perception as a mediating variable and the role of gender 

as a moderating variable in bank employees in Kebumen district. Data collection was carried out using a 

questionnaire using a Likert 4 optional scale. The population of this study are employees of state-owned 

banks (BNI, BRI, and MANDIRI) in Kebumen with characteristics of respondents aged at least 18 years 

who do not have an iPhone X product and know information about the specifications and advantages of the 

iPhone X product and Bank employees who intend to use smartphones luxury. The sample collection 

technique is using nonprobability sampling technique and purposive sampling technique is applied. This 

study took a sample of 100 respondents in the immigrant community in Kebumen Regency. Data analysis 

techniques using descriptive and statistical analysis techniques include validity, reliability, classic 

assumption, hypothesis testing, correlation analysis, and path analysis with the help of SPSS for windows 

version 21.0. 

The results of this study in substructural 1 show that country of origin and lifestyle partially have a positive 

and significant effect on luxury brand perception. The results of the research on substructural equation 2 

show that country of origin, lifestyle, and luxury brand perception partially have a positive and significant 

effect on purchase intention, the magnitude of the influence of country of origin and lifestyle on luxury 

brand perception on substructural 1 is 51.6% and the magnitude of influence country of origin, lifestyle and 

luxury brand perception of purchase intentions in substructural 2 of 60.5%. The influence of luxury brand 

perception on purchase intention on other respondents is stronger than on female respondents. 

Keywords: country of origin, lifestyle, luxury brand perception, purchase intention, path test analysis & 

moderation test
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PENDAHULUAN  

Industri telekomunikasi Indonesia saat ini menjadi 

segmen industri yang tumbuh besar dan berkembang 

pesat. Dalam kondisi persaingan yang ketat, perusahaan 

berupaya memenangkan persaingan dengan cara 

menghasilkan produk yang memang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat saat ini. Pesatnya perkembangan 

teknologi informasi telah diikuti oleh semakin 

meningkatnya produksi smartphone. Smartphone 

merupakan ponsel yang dibekali dengan berbagai macam 

fitur serta spesifikasi yang mumpuni dan juga berperan 

penting dalam banyak aspek dalam kehidupan manusia. 

Fitur-fitur dan spesifikasi tersebut dibuat untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen sehingga konsumen 

dapat merasakan banyak manfaat dalam membantu 

menyelesaikan pekerjaannya.  

\Kemunculan teknologi smartphone membuat 

berbagai vendor berlomba untuk menciptakan produk 

smartphone unggulan sehingga semakin banyak pilihan 

dari berbagai merek dan semakin ketat pula 

persaingannya. Saat ini di pasar Indonesia, banyak merek 

smartphone yang beredar, diantaranya Samsung, Huawei, 

iPhone, Xiaomi, Oppo, Vivo dan lain sebagainya yang 

menunjukkan keunggulan dan spesifikasinya masing-

masing. Perusahaan tersebut memproduksi produk-

produk pendukung komunikasi dan juga pendukung gaya 

hidup (lifestyle). Konsumen yang mempunyai gaya hidup 

yang tinggi membutuhkan brand yang tinggi pula. 

Dengan adanya konsumen yang seperti ini 

memperlihatkan bahwa penggunaan smartphone tidak 

hanya sebagai alat komunikasi melainkan juga untuk 

penunjang gaya hidup.  

Hasil survei dari International Data Corporation 

(IDC), penjualan smartphone secara global sedang 

mengalami penyusutan karena tertekan oleh kenaikan 

harga di tengah pasar yang semakin jenuh. International 

Data Corporation (IDC) menyatakan penjualan 

smartphone  sepanjang kuartal II/2018 merosot 1,8% 

dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu, dari 

348,2 juta unit menjadi 342 juta unit (gadget.bisnis.com). 

Meski tidak mengalami penigkatan penjualan yang 

signifikan, berdasarkan data dari mobile vendor market 

share worldwide September 2018 bahwa  produsen 

smartphone raksasa Samsung masih menguasai 30,8% 

pasar smartphone dunia. Pada posisi kedua oleh produsen 

Apple dengan angka 20,63% dibawah produk Samsung, 

diikuti tiga produsen asal Cina, Huawei, Xiaomi, dan 

Oppo. 

Angka penjualan merek Apple secara global 

menempati posisi runner up diatas tiga produsen asal 

Cina (Huawei, Xiaomi, dan Oppo). Namun pada 

kenyataannya smartphone Apple di Indonesia tidak 

begitu sukses. Meskipun Apple adalah perusahaan asal 

Amerika Serikat yang dipercaya akan kualitasnya, pilihan 

masyarakat Indonesia yang menjadikan merek 

smartphone Samsung tetap mendominasi tertinggi dan 

tiga merek asal Cina. Hal ini dibuktikan dari hasil mobile 

vendor market share Indonesia September 2018 yang 

menunjukkan sebanyak 26,09% masyarakat menyatakan 

Samsung sebagai merek smartphone pilihannya 

sedangkan smartphone keluaran Apple hanya dipilih 

sebanyak 4,87% masyarakat Indonesia. 

Dalam penelitian ini dipilihnya produk 

smartphone iPhone X, karena iPhone X adalah jajaran 

telepon pintar yang dirancang dan dipasarkan oleh Apple 

Inc terletak di jantung Silicon Valley, Cupertino, 

California. Smartphone buatan Apple memiliki 

keunggulan tersendiri dari Android yang ditinjau dari 

aplikasi dimana para pengembang gemar merilis aplikasi 

di Apple Appstore untuk perangkat berbasis IOS, 

sementara aplikasi Android akan menyusul setelah 

pengembang merilis untuk aplikasi IOS. Ditinjau dari 

segi desain, smartphone Android diproduksi oleh banyak 

vendor, sehingga tidak memiliki ciri khas tertentu yang 

membuat Android menjadi ikonik. Sedangkan Iphone 

yang hanya diproduksi oleh Apple.  

Tujuan penelitian  merupakan jawaban atau 

sasaran yang ingin dicapai peneliti dalam sebuah 

penelitian. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui dan menganalisis pengaruh country of origin 

terhadap luxury brand perception produk iPhone X pada 

pegawai Bank di Kabupaten Kebumen, mengetahui dan 

menganalisis pengaruh lifestyle terhadap luxury brand 

perception produk iPhone X pada pegawai Bank di 

Kabupaten Kebumen, mengetahui dan menganalisis 

pengaruh country of origin terhadap purchase intention 

produk iPhone X pada pegawai Bank di Kabupaten 

Kebumen, mengetahui dan menganalisis pengaruh 

lifestyle terhadap purchase intention produk iPhone X 

pada pegawai Bank di Kabupaten Kebumen, mengetahui 

dan menganalisis pengaruh luxury brand perception 

terhadap purchase intention produk iPhone X pada 

pegawai Bank di Kabupaten Kebumen, serta mengetahui 

dan menganalisis pengaruh luxury brand perception 

terhadap purchase intention yang dimoderasi oleh gender 

produk iPhone X pada pegawai Bank di Kabupaten 

Kebumen. 

Piron, (2000) mengemukakan bahwa niat beli 

konsumen terhadap barang-barang mewah dan mencolok 

dipengaruhi oleh country of origin. Country of origin 

merek dapat memiliki dampak besar pada evaluasi 

produk oleh pelanggan dan niat membeli (Al-Aali et al., 

2015) dan ini adalah salah satu faktor penting yang 

membuat pelanggan pertimbangkan ketika memilih 

merek (Murtiasih et al., 2014). Country Of Origin (COO) 

suatu produk yang dikenal dapat mempengaruhi 

memahami persepsi konsumen dan mengarahkan 

consumer untuk elaborasi kognitif (Pappu et al ., 2006). 

Menurut Kotler dan Keller (2009:339), konsumen 

menganggap produk Amerika Serikat sebagai produk 

yang prestisius. Dalam penelitian ini, peneliti berasumsi 

bahwa country of origin memainkan peran bagian penting 

yang mempengaruhi persepsi konsumen dengan 

menghubungkan asal negara dan produk yang dihasilkan 

oleh negara tersebut.  

Peningkatan pola gaya hidup individu akibat 

perkembangan teknologi pada dasarnya telah terjadi di 

Indonesia. Dewey (2009) menyatakan bahwa, tidak 

hanya konsumen super kaya yang mampu membeli 

produk mewah, hal ini dikarenakan jumlah konsumen 

kini telah meningkat pesat. Karena merek mewah 
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merupakan simbol selera yang baik dapat mencerminkan 

kelas sosial konsumen. Chadha & Husband (2006), 

berpendapat bahwa merek-merek mewah dibuat secara 

eksklusivitas terbuka untuk konsumen kalangan biasa. 

Hasilnya, kemewahan dapat dirasakan oleh masyarakat 

luas saat ini (Kapferer & Bastien, 2009). Hasil penelitian 

dari Hung et al., (2011) dimana pada model ini 

ditunjukkan jika suatu proses purchase intention 

dipengaruhi oleh luxury brand perception yang dianggap 

mempunyai peran penting ketika seorang individu 

memilih, membeli, dan menggunakan sebuah produk 

dimana mereka juga akan melihat brand dari produk 

yang mereka beli. 

Kegiatan spesifik dan pasti dapat diamati tetapi 

perilaku konsumen dalam niat pembelian yang terjadi 

sulit diukur (Yi & Wan, 2017). Perilaku konsumen dalam 

niat pembelian produk merek mewah dengan keyakinan 

dari brand yang sudah terkenal dan kualitasnya yang 

tidak lagi diragukan. Dalam penelitian ini, peneliti 

berasumsi bahwa pentingnya lifestyle memainkan peran 

bagian penting yang mempengaruhi luxury brand 

perception dengan melihat bagaimana konsumen tertarik 

dengan suatu produk yang mewah dari merek yang 

terkenal yang mampu mempengaruhi sikap niat 

pembelian konsumen.  

 Pada penelitian ini ditambahkan satu variabel dari 

Luxury Brand Perception Framework Model dari 

penelitian Hung et al., (2011) yaitu Luxury Brand 

Perception untuk meneliti apa yang menjadi faktor 

kosumen dalam niatan menggunakan smartphone mewah 

dimana variabel ini lebih menekankan. Hung et, al., 

(2011) membuat model untuk mengetahui sejauh mana 

niat individu untuk memilih, membeli dan menggunakan 

merek dari produk yang mereka beli. Model ini 

merupakan hasil penelitian dari Hung et al., (2011) 

menunjukkan bahwa proses purchase intention 

dipengaruhi oleh luxury brand perception yang dianggap 

mempunyai peran penting ketika seorang individu 

memilih, membeli, dan menggunakan sebuah produk 

dimana individu juga akan melihat brand dari produk 

yang dibeli. Model untuk menganalisis faktor yang 

berpengaruh dalam penggunaan smartphone mewah 

dibutuhkan untuk mengetahui sejauh mana perilaku 

mereka dalam berniat dalam menggunakan smartphone 

mewah (Wibowo, 2016). Peran gender diperlukan untuk 

melihat kategori mana yang lebih aktif dalam niatan 

menggunakan smartphone mewah (Wibowo, 2016). 

Peneliti berasumsi untuk mengetahui hubungan dari 

peran gender dengan luxury brand perception yang 

berdampak pada perilaku purchase intention produk 

tersebut. 

Subyek yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pegawai Bank di Kabupaten Kebumen. Alasan pemilihan 

ini adalah karena pegawai Bank merupakan konsumen 

smartphone yang tinggi. Hal tersebut karena pegawai 

Bank mengikuti perkembangan teknologi dan gaya hidup 

yang tinggi. Banyaknya merek smartphone yang beredar 

di Indonesia menjadikan konsumen lebih selektif dalam 

membeli smartphone karena setiap merek berasal dari 

Negara yang berbeda-beda. Konsumen kemudian sangat 

familiar dengan kata “made in..” sehingga ketika melihat 

kata “made in..” pada produk kemasan, hal tersebut dapat 

mempengaruhi persepsi konsumen. Misalkan jika pada 

kemasan produk tertulis “made in USA”, konsumen akan 

mempersepsikan produk tersebut berasal dari Amerika 

Serikat (Keegan et al., 2007) sebagai produk yang 

memiliki kualitas yang terbaik karena Amerika Serikat 

merupakan negara berteknologi maju di dunia. Niat 

pembelian akan dipengaruhi oleh persepsi konsumen 

akan negara tersebut.  

Smartphone telah mempengaruhi cara masyarakat 

berkomunikasi satu sama lain, menjadi kebutuhan yang 

dekat baik dalam kehidupan pribadi dan profesional. 

Dalam konteks global, sangat penting untuk pemasar 

produk merek mewah memahami mengapa konsumen 

membeli barang mewah, apa yang konsumen percayai, 

berpikir, dan merasa mewah serta bagaimana konsumen 

mempersepsikan merek kemewahan yang berdampak 

pada perilaku pembelian konsumen yang pada akhirnya 

memotivasi untuk memilih satu merek daripada yang 

lain, hal tersebut adalah pilihan merek yang sangat terkait 

dengan niat pembelian konsumen (Sari & Kusuma, 

2014). 

Berdasarkan data-data yang ada menunjukkan 

bahwa terdapat fenomena yang muncul ketika negara asal 

iPhone smartphone Amerika Serikat yang merupakan 

negara adidaya dan dikenal banyak konsumen sebagai 

negara yang memiliki teknologi yang bagus namun 

penjualan produk iPhone di Indonesia termasuk 

Kabupaten Kebumen masih rendah. Berdasarkan uraian 

diatas, maka peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai konsep "merek mewah" 

dengan judul “Pengaruh Country of Origin dan 

Lifestyle terhadap Purchase Intention Produk iPhone 

X dengan Luxury Brand Perception sebagai Variabel 

Mediasi serta Peran Gender sebagai Variabel 

Moderasi (Studi Pada Pegawai Bank di Kabupaten 

Kebumen)”. 

 

METODE 

Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner 

menggunakan skala Likert 4 pilihan. Populasi dari 

penelitian ini yaitu pegawai Bank BUMN (BNI, BRI, dan 

MANDIRI) di Kabupaten Kebumen dengan karakteristik 

responden berusia minimal 18 tahun yang belum 

memiliki produk iPhone X dan mengetahui informasi 

tentang spesifikasi dan keunggulan produk iPhone X 

serta pegawai Bank yang berniat dalam menggunakan 

smartphone mewah.Teknik pengumpulan sampel dengan 

teknik nonprobability sampling dan diterapkan teknik 

purposive sampling. Penelitian ini mengambil sampel 

sebanyak 100 responden pada masyarakat pendatang di 

Kabupaten Kebumen. Teknik analisis data menggunakan 

teknik analisis deskriptif dan statistik meliputi uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis, 

analisis korelasi, dan analisis jalur dengan bantuan 

program SPSS for windows versi 21.0.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

ANALISIS DESKRIPTIF 
Gambaran Umum Responden 

Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik setiap variabel dalam sampel. Analisis 

deskriptif ini diperoleh dari penyebaran kuesioner 

terhadap pegawai Bank BUMN (BNI, BRI, dan 

MANDIRI) di Kabupaten Kebumen yang berniat dalam 

menggunakan smartphone mewah. dengan karakteristik 

responden berusia minimal 18 tahun, pendapatan per 

bulan minimal < Rp.5.000.000, belum memiliki produk 

iPhone X, mengetahui informasi tentang spesifikasi dan 

keunggulan produk iPhone X. Pembahasan analisis hasil 

ini dimulai dari keterangan karakteristik responden yang 

digunakan sebagai sampel penelitian. Kemudian analisis 

statistik, analisis jalur, dan analisis moderasi beserta 

dengan pengujiannya, adapun hasil penelitian yang 

dilakukan. 

ANALISIS STATISTIK 

Uji Validitas 

Nilai korelasi pada kolom        lebih besar dari        
yaitu 0,1966 dengan tingkat signifikansi sebesar kurang 

dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item 

pertanyaan yang dipakai pada kuesioner variabel country 

of origin, lifestyle, luxury brand perception, dan purchase 

intention dinyatakan valid atau sah. 

Uji Reliabilitas 

Nilai cronbach’s alpha untuk variabel country of origin 

sebesar 0,593, lifestyle sebesar 0,784, luxury brand 

perception sebesar 0,740, dan purchase intention sebesar 

0,661, maka berdasarkan perhitungan tersebut seluruh 

variabel yang dipakai dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel (andal) karena nilai cronbach’s alpha variabel 

country of origin dan purchase intention termasuk dari 

skala alpha antara 0,50-0,70 yang berarti variabel 

tersebut memiliki status reliabilitas moderat serta nilai 

cronbach’s alpha variabel lifestyle dan luxury brand 

perception termasuk dari skala alpha antara 0,70-0,90 

yang berarti variabel tersebut memiliki status reliabilitas 

tinggi. 

 

UJI ASUMSI KLASIH 

Uji Normlitas 

Data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel dependen dan variabel independen dalam uji 

normalitas pada substruktural 2 memenuhi asumsi 

normalitas. 

Uji Multikolinieritas 

Pada bagian collinearity statistic menunjukkan angka VIF 

untuk variabel country of origin (X1) dan lifestyle (X2) 

serta variabel country of origin (X1), lifestyle (X2), dan 

luxury brand perception (Y1) tidak lebih besar dari 10 dan 

tolerance lebih dari 0,10. tidak lebih besar dari 10 dan 

tolerance lebih dari 0,10. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat diketahui bahwa model regresi substruktural 1 & 2 

ini tidak terdapat multikolinieritas, sehingga model 

tersebut dapat dipakai. 

 

 

Uji Heteroskesdastisitas 

Tidak ada pola tertentu, seperti titik-tik (point) yang 

membentuk suatu pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit) dan tidak 

ada pola yang jelas, maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi pada substruktural 1&2 dalam penelitian 

ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

UJI HIPOTESIS 

Uji Parsial (t) 

a. Pengaruh country of origin terhadap luxury brand 

perception 

Berdasarkan hasil uji t substruktural 1 menunjukkan 

bahwa probabilitas signifkansi untuk variabel country 

of origin (X1) sebesar 0,000 < 0,05 dan diperoleh 

angka        sebesar 6,181 > 1,984, maka country of 

origin berpengaruh signifikan terhadap luxury brand 

perception, sehingga Ho ditolak, Ha diterima. Artinya 

country of origin berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap luxury brand perception pada pegawai Bank 

di Kabupaten Kebumen. 

b. Pengaruh lifestyle terhadap luxury brand perception 

Berdasarkan hasil uji t substruktural 1, menunjukkan 

bahwa probabilitas signifkansi untuk variabel culture 

(X2) sebesar 0,007 < 0,05 dan diperoleh angka        
sebesar 2,778 > 1,984, maka lifestyle berpengaruh 

signifikan terhadap luxury brand perception, sehingga 

Ho ditolak, Ha diterima. Artinya lifestyle berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap luxury brand 

perception pada pegawai Bank di Kabupaten 

Kebumen. 

c. Pengaruh country of origin terhadap purchase 

intention 

Berdasarkan hasil uji t substruktural 2,menunjukkan 

bahwa probabilitas signifkansi untuk variabel country 

of origin (X1) sebesar 0,004 < 0,05 dan diperoleh 

angka        sebesar 2,937 > 1,984, maka country of 

origin berpengaruh signifikan terhadap purchase 

intention, sehingga Ho ditolak, Ha diterima. Artinya 

country of origin berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap purchase intention pegawai Bank di 

Kabupaten Kebumen. 

d. Pengaruh lifestyle terhadap purchase intention 

Berdasarkan hasil uji substruktural 2, menunjukkan 

bahwa probabilitas signifkansi untuk variabel culture 

(X2) sebesar 0,000 < 0,05 dan diperoleh angka        
sebesar 5,145 > 1,984, maka lifestyle berpengaruh 

signifikan terhadap purchase intention, sehingga Ho 

ditolak, Ha diterima. Artinya lifestyle berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap purchase intention 

pegawai Bank di Kabupaten Kebumen. 

e. Pengaruh luxury brand perception terhadap purchase 

intention 

Berdasarkan hasil uji substruktural 2, menunjukkan 

bahwa probabilitas signifkansi untuk variabel culture 

(X2) sebesar 0,036 < 0,05 dan diperoleh angka        
sebesar 2,123 > 1,984, maka luxury brand perception 

berpengaruh signifikan terhadap purchase intention, 

sehingga Ho ditolak, Ha diterima. Artinya luxury 

brand perception berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap purchase intention pegawai Bank di 

Kabupaten Kebumen. 

Uji Koefisien Determinasi 

Adjusted R Square pada substruktural 1 sebesar 0,516 

yang berarti sebesar 51,6% variabel luxury brand 

perception dipengaruhi oleh variabel bebas lifestyle dan 

country of origin sedangkan sisanya sebesar 48,4% 

(100% - 51,6%) dan pada substruktural 2 besar Adjusted 

R Square sebesar 0,605 yang berarti sebesar 60,5% 

variabel purchase intention dipengaruhi oleh variabel 

bebas luxury brand perception, lifestyle, dan country of 

origin sedangkan sisanya sebesar 39,5% (100% - 60,5%) 

dapat dijelaskan oeh sebab-sebab lain yang tidak ada 

dalam model penelitian ini. 

 

ANALISIS KORELASI 

Koefisian korelasi atau nilai         >                      

maka, korelasi antara city branding (X1) dengan culture 

(X2) sebesar 0,614 > 0,50 – 0,75 dengan signifikansi 

0,000 < 0,05. Artinya, hubungan antara country of origin 

(X1) dengan lifestyle (X2) pada pegawai Bank di 

Kabupaten Kebumen adalah korelasi yang kuat dan 

signifikan. 

ANALISIS JALUR 

Diagram Jalur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat dijelaskan bahwa variabel country of origin 

berpengaruh sebesar 0,548 terhadap luxury brand 

perception, variabel lifestyle berpengaruh sebesar 0,246 

terhadap luxury brand perception,variabel country of 

origin berpengaruh sebesar 0,278 terhadap purchase 

intention, variabel lifestyle berpengaruh sebesar 0,428 

terhadap purchase intention, dan variabel luxury brand 

perception berpengaruh sebesar 0,195 terhadap purchase 

intention. Korelasi antara variabel country of origin 

dengan lifestyle adalah 0,614. Nilai residual atau error 

sebesar 0,688 menunjukkan bahwa luxury brand 

perception pada pegawai Bank yang tidak dapat 

dijelaskan oleh country of origin dan lifestyle sebesar 

0,688 (68,8%). Nilai residual atau error sebesar 0,619 

menunjukkan bahwa purchase intentionyang tidak dapat 

dijelaskan oleh country of origin, lifestyle, dan luxury 

brand perception sebesar 0,619 (61,9%). 

 

ANALISIS PENGUJIAN VARIABEL MODERATOR 

Hasil output SPSS 21.0 ketiga persamaan regresi, dengan 

membandingkan nilai  R Square untuk regresi observasi 

gender laki-laki sebesar 0,484 dan R Square untuk regresi 

observasi gender perempuan sebesar 0,331, maka dapat 

disimpulkan bahwa gender merupakan variabel 

moderator. Pengaruh luxury brand perception terhadap 

purchase intention pada responden laki-laki lebih kuat 

dibandingkan pada responden perempuan. 

 

IMPLIKASI MANAJERIAL 

Pengaruh Country of Origin Terhadap Luxury Brand 

Perception Pada Pegawai Bank di Kabupaten 

Kebumen 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada penelitian ini, dapat dibuktikan bahwa 

country of origin berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap luxury brand perception pada pegawai Bank di 

Kabupaten Kebumen. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi Negara asal dikenal oleh individu mampu 

menghasilkan kesan positif, menciptakan pengaruh yang 

bernilai dan prestisius terhadap produk iPhone X yang 

dihasilkan negara produsen (Amerika Serikat), maka  

akan semakin tinggi pula persepsi individu terhadap 

merek tersebut terkesan mewah.Country of origin 

memainkan peran bagian penting yang mempengaruhi 

persepsi konsumen dengan menghubungkan asal negara 

dan produk yang dihasilkan oleh negara tersebut. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Diana 

Sari & Brata Kusuma (2014) yang menyatakan bahwa 

country of origin berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap luxury brand perception. 

Pengaruh Lifestyle Terhadap Luxury Brand 

Perception Pada Pegawai Bank di Kabupaten 

Kebumen 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada penelitian ini, dapat dibuktikan bahwa 

lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

luxury brand perception pada pegawai Bank di 

Kabupaten Kebumen. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi peningkatan pola gaya hidup individu 

akibat perkembangan teknologi yang diekspresikan 

melalui kegiatan, minat dan pendapatannya oleh individu 

dalam mendeskripsikan perasaan positif yang kuat ketika 

apabila produk iPhone X yang dijual sesuai dengan yang 

diharapkan, maka kebutuhan lifestyle dari individu  

dipersepsikan baik, menciptakan pengaruh yang bernilai 

dan memuaskan akan merek mewah semakin tinggi pula.  

Perusahaan perlu mempertimbangkan dan 

mengamati kondisi sosial di pasaran karena tidak hanya 

konsumen super kaya yang mampu membeli produk 

mewah, hal ini dikarenakan jumlah konsumen kini telah 

meningkat pesat. Merek mewah merupakan simbol selera 

yang baik dapat mencerminkan kelas sosial konsumen 

sehingga merek-merek mewah dapat dibuat secara 

eksklusivitas terbuka untuk konsumen kalangan biasa 

agar hasilnya, kemewahan dapat dirasakan oleh 

masyarakat secara luas baik di Negara maju maupun 

berkembang. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang 

dilakukan oleh Yi Hsu dan Wan Jhen Hsu (2017) yang 
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menyatakan bahwa lifestyle berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap luxury brand perception. 

Pengaruh Country of Origin Terhadap Purchase 

Intention Pada Pegawai Bank di Kabupaten Kebumen 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada penelitian ini, dapat dibuktikan bahwa 

country of origin berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Purchase intention pada pegawai Bank di 

Kabupaten Kebumen. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

Negara asal produk iPhone X yang dihasilkan oleh 

Amerika Serikat mempunyai kesan baik maka niat beli 

konsumen akan semakin tinggi untuk membeli produk 

yang berasal dari negara tersebut. Hal ini diambil ketika 

individu hanya mempunyai informasi lokasi suatu produk 

dihasilkan. Niat pembelian akan dipengaruhi oleh 

persepsi konsumen akan negara tersebut. Niat beli 

individu terhadap barang-barang mewah dipengaruhi oleh 

country of origin, oleh karena itu perusahaan dapat 

memahami perilaku individu mengapa individu membeli 

barang mewah, apa yang individu percayai, berpikir, dan 

merasa mewah yang berdampak pada perilaku pembelian 

yang pada akhirnya memotivasi untuk memilih satu 

merek daripada yang lain, hal tersebut adalah pilihan 

merek yang sangat terkait dengan niat pembelian 

individu. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang 

dilakukan oleh Chih-Ching Yu, Pei-Jou Lin, and Chun-

Shuo Chen (2013) dan M. Olga Febriyan Mirza (2018) 

yang menyatakan bahwa country of origin berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap purchase intention. 

Pengaruh Lifestyle Terhadap Purchase Intention Pada 

Pegawai Bank di Kabupaten Kebumen 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada penelitian ini, dapat dibuktikan bahwa 

lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

purchase intention pada pegawai Bank di Kabupaten 

Kebumen. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi pola gaya hidup individu dalam mengevaluasi dan 

mengekspresikan karakteristik perilaku yang memiliki 

modernitas di dalamnya dibandingkan dengan 

kepribadian, lebih elaboratif daripada norma pribadi dan 

memiliki dampak yang kuat pada perilaku konsumen 

akan suatu produk yang terkenal, maka semakin tinggi 

niat pembelian serta kesediaan individu dalam membeli 

suatu produk.Perusahaan agar terus mengembangkan 

desain artistik, aplikasi dan fitur-fitur lainnya yang 

mumpuni sehingga produk-produk yang diciptakan 

berkualitas tinggi dan berdampak positif dengan brand 

ciri khasnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang 

dilakukan oleh Tufail et al., (2018) yang menyatakan 

bahwa lifestyle berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap purchase intention. 

Pengaruh Luxury Brand Perception Terhadap 

Purchase Intention Pada Pegawai Bank di Kabupaten 

Kebumen 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada penelitian ini, dapat dibuktikan bahwa 

luxury brand perception berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap purchase intention pada pegawai 

Bank di Kabupaten Kebumen. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa semakin tinggi nilai merek mewah dapat 

menyebabkan niat dan pertimbangan yang lebih tinggi 

untuk membeli produk mewah. Merek yang sangat 

bernilai sehingga menyebabkan dengan sendirinya akan 

menggambarkan suatu prestise bagi penggunanya.dan 

mampu mempengaruhi pilihan individu. Persepsi merek 

mewah yang dibangun oleh variabel seperti merek 

mewah identik dengan harga yang mahal, kualitas yang 

bagus, nilai kegunaan, serta dapat memberikan nilai yang 

mengesankan dihadapan orang lain, oleh karena itu harus 

diamati secara berkala untuk mencegah kerugian karena 

perubahan tren.  

Dengan mengetahui faktor dominan yang 

membangun pasar tertentu perspektif terhadap produk 

mewah, perusahaan dapat menciptakan upaya yang 

efektif dan efisien agar dapat memenuhi, kebutuhan, dan 

keinginan pelanggan berdasarkan karakteristik. Hal ini 

dapat dikatakan sebagai persepsi kemewahan suatu 

produk yang dikaitkan dengan kepribadian masing-

masing individu. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang 

dilakukan oleh Monica Widjaja, Mustika Sufiati 

Purwanegara (2016) yang menyatakan bahwa luxury 

brand perception berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap purchase intention. 

Pengaruh Luxury Brand Perception Terhadap 

Purchase Intention Yang Dimoderasi Pada Pegawai 

Bank di Kabupaten Kebumen 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada penelitian ini, dapat dibuktikan bahwa 

gender merupakan variabel moderator. Pengaruh luxury 

brand perception terhadap purchase intention pada 

responden laki-laki lebih kuat dibandingkan pada 

responden perempuan pada pegawai Bank di Kabupaten 

Kebumen. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden pada penelitian ini yaitu berjenis 

kelamin laki-laki.  Jika dikaitkan dengan hasil penelitian 

responden, laki-laki lebih mementingkan negara asal 

smartphone yang terdapat di luar negeri. Sehingga dapat 

menimbulkan kepercayaan diri pada pengguna. Masing-

masing gender laki-laki dan perempuan memproses dan 

menanggapi karakteristik produk dengan cara yang 

berbeda (dalam menghargai produk untuk alasan 

emosional dan simbolis, serta dicirikan oleh subjektivitas 

dan intuisi konsumen.  
Oleh karena itu, perusahaan agar memperhatikan 

dan menganalisis faktor yang berpengaruh dalam 

penggunaan smartphone mewah dibutuhkan untuk 

mengetahui sejauh mana perilaku mereka dalam berniat 

dalam menggunakan smartphone mewah karena peran 

gender diperlukan untuk melihat kategori mana yang 

lebih aktif dalam niatan menggunakan smartphone 

mewah. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang 

dilakukan oleh Aditya Wibowo, S.M.B dan Dr. Maya 

Ariyanti, SE., MM (2018) yang menyatakan bahwa 

gender terbukti sebagai variabel moderator yang 

mempengaruhi luxury brand perception terhadap 

purchase intention. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang terkumpul 

dari kuesioner mengenai “Pengaruh Country of Origin 
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dan Lifestyle terhadap Purchase Intention Produk iPhone 

X dengan Luxury Brand Perception sebagai Variabel 

Mediasi serta Peran Gender sebagai Variabel Moderasi 

(Studi Pada Pegawai Bank di Kabupaten Kebumen)” 

dengan jumlah 100 responden, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil dari analisis data 100 responden pada pegawai 

Bank di Kabupaten Kebumen, data karakteristik 

responden berdasarkan skala usia 24-28 tahun, 

dengan jenis kelamin didominasi oleh laki-laki serta 

tingkat pendidikan S1 dan setara berstatus sebagai 

pegawai Bank BRI saat ini. 

2. Country of origin berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap luxury brand perception pada pegawai Bank 

di Kabupaten Kebumen. Hal ini berarti bahwa Negara 

asal dikenal oleh individu mampu menghasilkan 

kesan positif sehingga menciptakan pengaruh yang 

bernilai dan prestisius terhadap produk iPhone X yang 

dihasilkan negara produsen (Amerika Serikat) maka 

persepsi individu terhadap merek tersebut terkesan. 

3. Lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

luxury brand perception pada pegawai Bank di 

Kabupaten Kebumen. Hal ini dikarenakan 

peningkatan pola gaya hidup individu akibat 

perkembangan teknologi yang diekspresikan melalui 

kegiatan, minat dan pendapatannya oleh individu 

dalam mendeskripsikan perasaan positif yang kuat 

ketika apabila produk iPhone X yang dijual sesuai 

dengan yang diharapkan, maka kebutuhan lifestyle 

dari individu  dipersepsikan baik, menciptakan 

pengaruh yang bernilai dan memuaskan akan merek 

mewah yang menjadikan persepsi merek mewah 

individu terbentuk. 

4. Country of origin berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap purchase intention pada pegawai Bank di 

Kabupaten Kebumen. Hal ini dikarenakan Negara 

asal produk iPhone X yang dihasilkan oleh Amerika 

Serikat mempunyai kesan baik maka niat beli 

konsumen akan semakin tinggi untuk membeli produk 

yang berasal dari negara tersebut. Hal ini diambil 

ketika individu hanya mempunyai informasi lokasi 

suatu produk dihasilkan. Niat pembelian terbentuk 

karena dipengaruhi oleh persepsi konsumen akan 

negara tersebut. 

5. Lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

purchase intention pada pegawai Bank di Kabupaten 

Kebumen. Hal ini dikarenakan pola gaya hidup 

individu dalam mengevaluasi dan mengekspresikan 

karakteristik perilaku yang memiliki modernitas di 

dalamnya dibandingkan dengan kepribadian, lebih 

elaboratif daripada norma pribadi dan memiliki 

dampak yang kuat pada perilaku konsumen akan 

suatu produk yang terkenal, maka semakin tinggi niat 

pembelian serta kesediaan individu dalam membeli 

suatu produk. 

6. Luxury brand perception berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap purchase intention pada pegawai 

Bank di Kabupaten Kebumen. Hal ini dikarenakan 

nilai merek mewah dapat menyebabkan niat dan 

pertimbangan yang lebih tinggi untuk membeli 

produk mewah. Kemewahan memungkinkan adanya 

variasi opini yang berbeda dari masyarakat, karena 

ada kalangan masyarakat yang memang membeli 

suatu produk tersebut dikarenakan presepsi individu 

terhadap merek tersebut terkesan mewah atau ada 

juga kalangan masyarakat yang berpersepsi bahwa 

setiap produk yang berlabel brand luxury selalu 

memiliki kualitas produk yang baik dibandingkan 

dengan merek - merek lainnya. Merek yang sangat 

bernilai sehingga menyebabkan dengan sendirinya 

akan menggambarkan suatu prestise bagi 

penggunanya.dan mampu mempengaruhi pilihan 

individu. 

7. Untuk variabel moderator, gender terbukti 

memperlemah dan memperkuat variabel luxury brand 

perception terhada purchase intention dan mayoritas 

yang memperkuat adalah kelompok laki-laki.  

8. Variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap 

luxury brand perception pada pegawai Bank di 

Kabupaten Kebumen adalah country of origin karena 

nilai koefisien lebih besar dengan variabel lain 

dengan nilai standardized coefficients Beta sebesar 

0,548 

9. Variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap 

purchase intention pada pegawai Bank di Kabupaten 

Kebumen adalah lifestyle karena nilai koefisien lebih 

besar dengan variabel lain dengan nilai standardized 

coefficients Beta sebesar 0,428. 

10. Variabel lifestyle merupakan variabel yang 

berpengaruh paling kecil terhadap luxury brand 

perception dengan nilai standardized coefficients Beta 

sebesar 0,246. 

11. Variabel luxury brand perception merupakan variabel 

yang berpengaruh paling kecil terhadap purchase 

intention dengan nilai standardized coefficients Beta 

sebesar 0,195. 

Saran 

Berdasarkan penelitian tentang Berdasarkan hasil 

analisis data yang terkumpul dari kuesioner mengenai 

“Pengaruh Country of Origin dan Lifestyle terhadap 

Purchase Intention Produk iPhone X dengan Luxury 

Brand Perception sebagai Variabel Mediasi serta Peran 

Gender sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada Pegawai 

Bank di Kabupaten Kebumen)” dengan jumlah 100 

responden, maka saran yang dapat peneliti berikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan pihak perusahaan Apple dapat lebih 

memperhatikan dan mempelajari hal-hal yang 

berhubungan dengan country of origin mengingat 

bahwa variabel country of origin merupakan variabel 

dominan terhadap luxury brand perception. Dimasa 

modern seperti sekarang ini konsumen dаpаt 

mеngеtаhui dеngаn mudаh bеrbаgаi hаl mеngеnаi 

produk dеngаn сеpаt mеlаlui  internet, oleh karena itu 

perusahaan harus dapat memahami dan meningkatkan 

kegiatan iklan atau promosi dengan memanfaatkan 

media sosial seperti YouTube secara masif atau 

sumber informasi (televisi) dengan selebriti endoser 

yang mumpuni untuk menguatkan identitas negara 

asal dan juga menampilkan konsep online review 

yang sesuai dengan produk perusahaan sebagai 

pengembangan strategi pemasaran.  
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2. Diharapkan pihak perusahaan dapat mempertahankan 

serta meningkatkan pelayanan terhadap lifestyle 

dengan memperhatikan trend yang ada di masyarakat, 

kesesuaian harga yang bisa dijangkau oleh konsumen 

sehingga semakin tinggi niat pembelian serta 

kesediaan individu dalam membeli suatu produk 

karena setiap gaya hidup individu dalam 

mengevaluasi dan mengekspresikan karakteristik 

perilaku yang memiliki modernitas berbeda-beda. 

Mengingat bahwa pada penelitian ini variabel lifestyle 

mempunyai pengaruh yang dominan dalam 

mempengaruhi niat pembelian dan mempunyai 

pengaruh kecil mempengaruhi luxury brand 

perception. 

3. Diharapkan pihak perusahaan dapat mengevaluasi dan 

mengamati secara berkala untuk mencegah kerugian 

karena perubahan trend. Dengan mengetahui faktor 

dominan yang membangun pasar tertentu perspektif 

terhadap produk mewah, perusahaan dapat 

menciptakan upaya yang efektif dan efisien agar 

dapat memenuhi, kebutuhan, dan keinginan 

pelanggan berdasarkan karakteristik. Hal ini dapat 

dikatakan sebagai persepsi kemewahan suatu produk 

yang dikaitkan dengan kepribadian masing-masing 

individu sehingga menimbulkan persepsi bahwa 

setiap produk yang berlabel brand luxury selalu 

memiliki kualitas produk yang baik dibandingkan 

dengan merek - merek lainnya. Niat pembelian 

terbentuk karena dipengaruhi oleh persepsi konsumen 

akan negara tersebut. Mengingat bahwa luxury brand 

perception merupakan faktor yang menjadi prioritas 

utama tetapi memiliki pada penelitian ini mempunyai 

nilai yang berpengaruh kecil terhadap purchase 

intention.  

4. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai penelitian awal 

bagi kajian sejenis. Penelitian lanjutan mengenai 

kajian ini sebaiknya menggunakan metode penelitian 

yang berbeda agar dapat menggali lebih jauh 

mengenai faktor-faktor lain yang belum terungkap di 

penelitian ini misalnya online consumer review yang 

pernahditeliti oleh kanitra & kusumawati (2018). 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terbatas pada country of origin, lifestyle, 

luxury brand perception, dan purchase intention serta 

gender pada pegawai Bank BUMN (BNI, BRI, dan 

Mandiri) di Kabupaten Kebumen.  
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